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Abstrak

Khoirul Anas, Hubungan Tingkat Pendidikan dengakafiterhadap Iklan
Partai Politik di desa Banguntapan, Banguntapamti Yogyakarta. Skripsi.
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunanj&géi Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Banguntapan tuBaiYogyakarta
subyeknya pada 120 orang yang dibagi sesuai tingkadidikan (SD, SLTP, SLTA,
PT) dimana masing-masing tingkat pendidikan diamdebanyak 30 sampel
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2009. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakadelatan kuantitatif, di
mana semua gejala diamati, di ukur dan diwujudidand bentuk angka dan analisa
secara statistik. Pengumpulan data dilakukan dengamggunakan metode angket,
observasi dan dokumentasi. Pengujian instrumenpmteliuji validitas dan uji
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan d&0 butir angket terdapat 28 butir
terbukti valid, sedang hasil uji reliabilitas mejukkkan koefisien alpha 0,975 dan
dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analideskriptif dan analisis korelasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimhAnAungan tingkat
pendidikan dengan sikap terhadap iklan partai igoldti desa Banguntapan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan menunjukkan adanya hgan positif antara
tingkat pendidikan dengan sikap terhadap iklangpaxdlitik. Hubungan yang positif
dan signifikan mengindikasikan bahwa semakin tingggkat pendidikan akan
diikuti dengan sikap positif terhadap iklan pampailitik dan sebaliknya. Hubungan
antara tingkat pendidikan dengan sikap terhadapnikbartai politik memiliki
koefisien korelasi (r) = 0,922 dengan p= 0,000 (P& Mayoritas subjek penelitian
(55,8%) memiliki sikap yang positif terhadap iklgrartai politik. Temuan ini
membuktikan bahwa seseorang yang memiliki tingkatdmlikan tinggi akan dengan
mudah mencerna maksud iklan partai politik, ser@anpu menganalisis iklan parpol
sesuai dengan bidang keilmuan yang digeluti. Haltentunya berbeda dengan
seseorang yang tidak berpendidikan atau tidak pemmangenyam bangku sekolah
yang hanya akan menjadi penonton pasif bahkan gika@npenderita dari hiruk
pikuk iklan partai politik.
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BAB |
PANDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memperoleh pengertian yang tepat dan jelagnda

memahami maksud yang terkandung judul skripsi yaifu " Hubungan

Tingkat Pendidikan Dengan Sikap Terhadap lklan Partai Politik di desa

Banguntapan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta", maka akan dijelaskan

beberapa istilah-istilah yang terkandung didalamsghagai berikut:

il

2.

Hubungan

Hubungan atau korelasi adalah keterkaitan; pemgdiu dua
masalah yang saling menyebabkan.

Dengan demikian, hubungan diartikan sebagai bgpedkubungan
dua komponen utama dalam hal ini adalah tingkatipiddan dan sikap
terhadap iklan partai politik yang saling menyelmbkdan terjadi
hubungan sebab akibat.

Tingkat Pendidikan

Tingkat berarti tinggi rendahnya martabat, pangttetajat, taraf.
Pendidikan menurut UU No. 22 tahun 2003 tentang @ideendidikan
Nasional adalah usaha sadar dan terencana untukjunddan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didikara aktif

mengembangkan potensi dirinya sehingga memilikiukékn spiritual

! Achmad Maulana, dkkKamus limiah Popule¢Yogyakarta: Absolut, 2008), him.
247.

2 Anas Sujiono,Pengantar Statistik Pendidikaiijakarta: Rajawali Press, 1987),
him. 167.



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, yagaskat, bangsa dan
negare’

Jadi yang dimaksud dengan tingkat pendidikan diaglalah tinggi
rendahnya ketercapaian seseorang dalam proses lpgardoe dalam
lembaga formal pendidikan, yaitu: SD, SLTP, SLTA,PT.

. Sikap

Sikap menurut Berkowitz (1972) adalah suatu benuakuasi atau
reaksi perasaan. secara lebih spesifik, Thurstendirs memformulasikan
sikap sebagai 'derajat efek positif atau efek négethadap suatu objek
psikologis’®

Sikap akan akan di jabarkan dalam tiga komponeapsiaitu:

Kognitif (pengetahuan), Afektif (emosional), dan Kohéperilaku).

. lklan Partai Politik

Iklan adalah berita tentang suatu barang atauyjasg ditujukan
kepada orang banyak dengan tujuan agar mau mergurskang atau
jasa tersebtt DalamKamus Besar Bahasa Indonegiga dijelaskan iklan
sebagai berita pesanan (untuk mendorong, membipgpada khalayak
ramai tertentu. adapun iklan disini adalah yangialitoleh partai politik

dalam rangka mempengaruhi pemilih dalam pemilu 2888 dibatasi

% Ibid., him. 21.

* Berdasarkan Undang-undang tentang Sistem Pendiilkaional, BAB VI, Pasal
14.

® Saifuddin AzwarSikap Manusia Teori dan Pengukuranrfyagyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1997), him. 5.

® Peter Salim dan Yenny SalirKamus Bahasa Indonesia Kontempo(@akarta:
Modern English Press, 1991), him. 559.



pada media Televisi dan Radio (Elektronik) dan Sifabar (Cetak).
sebagai media yang paling dekat (familier) dantdikei oleh masyarakat
luas.

Partai (partai politik) adalah kumpulan orang yamgmpunyai
asas, haluan, pandangan, serta tujuan yang sabidadg politik’ Secara
umum dapat dikatakan bahwa partai politik adalaktisieelompok yang
teroganisir yang anggota-anggotanya mempunyai tasgmilai-nilai dan
cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini adalah pemieh kekuasaan
politik dan merebut kedudukan politik (biasanya) ngen cara
konstitusional untuk melaksanakan kebijakan-kehbijakerakd.

Jadi yang dimaksud dengan iklan partai politik adaberita
pesanan oleh partai politik untuk mendorong, memtbkeppada khalayak
(masyarakat) untuk memilih partai tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka skripsi ialahdsuatu
penelitian yang menelaah tentang korelasi antanggiti rendahnya
ketercapaian seseorang dalam proses belajar diagganipendidikan
formal, yaitu: SD, SLTP, SLTA dan PT dengan sikamgyanencakup
aspek: pengetahuan, emosional dan perilaku sesetdradap iklan yang
dibuat oleh partai politik di desa Banguntapan, dgartapan, Bantul,

Yogyakarta.

7 Ibid, him. 1099.
8 Miriam Budiharjo,Dasar-dasar Ilmu PolitikJakarta: PT Gramedia, 1983), him.
160-161.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu isu menarik terkait pemilihan umum y&egnudian
disebut pemilu tahun 20®@dalah iklan politik di media massa. Jauh sebelum
masa kampanye ditetapkan, berbagai kandidat giakldre baik melalui
media massa elektronik maupun cetak. Seperti &otrBachir, Wiranto,
Prabowo, dan Rizal Malarangeng. Memasuki masa kayepdan pemilihan
presiden, ada tiga pasang calon presiden dan walsiden, yaitu: Megawati-
Prabowo, SBY-Budiyono, dan Jusuf Kala-Wiranto, dimanasing-masing
pasangan calon diusung oleh beberapa partai yaagnmembuat iklan untuk
calonya agar mendapat simpati dan dukungan dasiaresat Indonesia.

Penggunaan media massa sebagai alat kampanyds tidpat
dipungkiri, ikut membantu jangkauan dan populariasdidat. Apalagi ketika
iklan kampanye politik ditayangkan secara secatia,rmisalnya di televisi
disaatprime timedan melibatkan tokoh-tokoh masyaralailglic figure.

Walaupun dalam kenyataannya, iklan politik di raediassa tidak
dapat memberikan informasi yang cukup kompreheasifang latar belakang
dan pencapaian-pencapaian, serta kontribusi dadidtat yang terkait, namun
untuk mengangkat popularitas calon iklan di medsssa cukup efektif.

Di sisi lain, hal penting yang perlu dicatat adgbaipularitas kandidat
yang merupakan dampak dari iklan politik di mediassa, tidak otomatis

menjamin elektabilitas atau keterpilihan kandidahg bersangkutan. Iklan

® Pemilu 2009 didasarkan pada UU Nomor 10 tahun 2@&8tang pemilihan
anggota DPR, DPRD |, DPRD II, DPD, Presiden dan #\Ridesiden.



kampanye politik di media massa mungkin menimbulkasan terbiasa
(familiarity) akan sosok yang diangkat.

Ekspos iklan politik di media massa hanya salaln $aktor yang
memengaruhi pilihan politik pemilih. Faktor lainadtranya budaya politik,
tingkat pendidikan dan kesadaran politik, partisigmolitik, sosialisasi politik
dari keluarga, teman, rekan kerja, dan lingkungesias

Dari sekian faktor tersebut, tingkat pendidikan rmpekan salah satu
faktor utamanya. Hal ini karena, sistem pendidi&dkan memengaruhi budaya
politik, kesadaran politik, dan pada akhirnya ppifidan politik.

Pendidikan sebagai alat untuk mendidik insan mandian
mempunyai cara pandang yang kritis terhadap pensoang muncul, akan
dapat melihat iklan politik secara lebih jernih. Hal tentunya, berbeda
dengan orang yang hanya mengenyam pendidikan timtgisar. Masyarakat
yang hanya mampu mengenyam pendidikan dasar aKératriklan politik di
media massa secara biasa. Artinya, mereka hanyarimanglan politik
seperti iklan produk konsumen lainnya. Hal ini terytu berbeda dengan cara
pandang masyarakat yang telah mengenyam pendidikgkat lanjut atau
tinggi. Masyarakat berpendidikan tinggi akan mammpelihat iklan politik
secara jernih. la akan melihat siapa tokoh yaniklaer apa yang diiklankan,
apa materi iklannya, dan apakah akan ada perubgdwag dibawa tokoh
tersebut dalam menyelesaikan persoalan kebangaagrsgmakin rumit ini.

Berdasarkan uraian di atas secara sederhana dapatiskan bahwa

akan terjadi hubungan timbal balik antara tinglaidgidikan dalam menyikapi



iklan politik di media massa. Hal ini karena, tiagkpendidikan akan

menjadikan seseorang melek huruf, mandiri, dan mieyg daya nalar serta
kritis yang berbeda. Dengan demikian, hal ini juganaberpengaruh terhadap
pilihan politik yang didasarkan pada iklan polittkmedia massa.

Pilihan desa Banguntapan sebagai objek peneligaana menurut
pengamatan penulis desa Banguntapan merupakan hsedesa yang
masyarakatnya heterogen, dengan latar pendidikag lyaragam. Desa yang
berada di wilayah bagian utara dari kecamatan Baagan kabupaten
Bantul ini juga memiliki corak tersendiri dalamdatbelakang keagamaan, di
mana masyarakatnya memikili keyakinan beragama pabgda, mulai dari

Islam, Kristen Protestan-Katolik, Hindu.

. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan desigap terhadap

iklan partai politik di desa Banguntapan, BanguatgBantul, Yogyakarta?

. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan Imgaum antara

tingkat pendidikan masyarakat dengan sikap terhédiap partai politik.



. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil dari penelitiatf ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

yang konstruktif bagi:

1. Pengembangan penelitian dibidang komunikasi poktiksusnya melalui
iklan politik.

2. Pengembangan disiplin ilmu komunikasi terutama rdalpenggunaan
media iklan.

3. Bagi para elit politik atau bahkan rakyat sipil gaakan maju dalam
pemilihan umum secara langsung, baik di tingkatiomas$, provinisi

maupun daerah.

. TELAAH PUSTAKA

Dari penelusuran penulis tidak menemukan karya t@isg meneliti
dan mengkaji tentang tingkat pendidikan masyaradtatgan sikap terhadap
iklan partai politik secara eksplisit. namun adhdyapa karya yang memiliki
variabel yang hampir sama, atau memiliki study kagang sama, sehingga
dapat dijadikan sebagai acuan penulisan skripsi ini

Beberapa karya yang berhubungan dengan skripsidalah:skripsi
Heni Tri Wahyuni' yang berjudul, “Hubungan antara Kematangan

Beragama dengan Sikap terhadap Pergaulan Bebas dPa#fajalanan di

10 penelitian, merupakan usaha mencari hubungareavasiabel untuk menjelaskan
suatu fenomena sosial. Irwan Abdulld@iklat Kuliah Metodologi Penelitian Kualitatif,
Yogyakarta: Jurusan Antropologi, Fakultas limu ByajdJniversitas Gajah Mada, 2003.

1 Heni Tri Wahyuni, “Hubungan antara Kematangan Bemsa dengan Sikap
terhadap Pergaulan Bebas Pada anak jalanan di rwimggah Ahmad Dahlan
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultaslvah IAIN Sunan Kalijaga, 2008.



rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta”. Dalam peagliini Heni Tri
Wahyuni mengukur kematangan beragama dengan mehkgkamu aspek-
aspek kemampuan defferensiasi, komprehensif, deaktest dinamis. Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa ada hubungamgy positif antara
kematangan beragama dengan sikap terhadap perdaeims pada anak
jalanan di rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Fatchurrahmali, “Efektifitas Dakwah Bil Hal Dompet Dana Sosial
Yayasan al-Falah dan Hubungannya dengan Tingkatidilemal di Kalicode
Gowongan Yogyakarta”. Skripsi ini memotret tingkatngelikan dan
keberhasilan dakwah bil hal. Temuan skripsi ini naaan bahwa ada
korelasi positif antara tingkat pendidikan yang radai dengan dakwah bil
hal.

Skripsi Pertiwi®, “Membaca Representasi Ideologi dalam Iklan Cetak
Analisis Semiotika Sunsilk Clear an Fress dan RaibbaPertiwi
membandingkan dua perusahaan yang berbeda idet#cgpbut dengan
analisis semiotika. Dengan analisis ini, Pertiwi srankan bahwa terdapat
ideologi dan konstruk media yang berbeda dalam ikkamkan sebuah
produk konsumsinya. Ternyata, menurut Pertiwi, skbperusahaan dalam
iklan ataupun dalam menjual produk tidak lepas gengaruh ideologi di

dalamnya.

12 Fatchurrahman, “Efektifitas Dakwah Bil Hal Domg@ana Sosial Yayasan al-
Falah dan Hubungannya dengan Tingkat Pendidikan Kdlicode Gowongan
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultasi®zh IAIN Sunan Kalijaga, 2002.

13 Pertiwi, “Membaca Representasi Ideologi dalamrkBetak Analisis Semiotika
Sunsilk Clear an Fress dan Rabbani”, Skripgak diterbitan, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2008.



Ada jugalaporan penelitian Dwi Retno Apriliant*, dengan judul
“Iklan dan Budaya Populer Pembentukan Identitasoltadgs Kecantikan
Perempua oleh Iklan (Analisis Semiotika Iklan CefdRP Body Shape dan
Prolene)”. Hasil laporan ini hampir sama sebagaimaeaelitian yang
dilakukan oleh Pertiwi. Namun, isi laporan Dwi RetAgriliani, lebih
menekankan pada konstruksi budaya popular atauydudassa dalam hasil
penelitiannya. Budaya populer, menurut Dwi Retno Wepn, menjadi factor
dominan dalam mengubah paradigm seseorang dalarhamegtalitas yang
sebenarnya. Seperti perempuan yang cantik itu Heetkalit putih, langsing,
dan mempunyai tinggi dan berat badan ideal.

Dari beberapa hasil penelitian di atas, skripsak@in memotret sejauh
mana tingkat pendidikan memengaruhi realitas ketmarg dalam hal ini
iklan politik. Iklan politik diibaratkan sebagai t@a hidup yang akan
ditangkap oleh pengalaman seseorang yang didapaeddaga pendidikan
formal (sekolah). Guna membedakan dengan hasillipandain, skripsi ini
memfokuskan pembahasan mengenai sikap seseoraagn daEmandang

riuh-rendahnya iklan politik pada pemilu 2009.

4 Dwi Retno Apriliani, “Iklan dan Budaya Populer Peemtukan Identitas Ideologis
Kecantikan Perempua oleh Iklan (Analisis Semiotidan Cetak WRP Body Shape dan
Prolene)”, Laporan Penelitian, daladurnal Iimu Komunikasi, FISIP Universitas
Atmajaya Yogyakartayolume. 2. Nomor 1 Juni 2005
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G. KERANGKA TEORI
1. Iklan Partai Politik
a. Pengertian Iklan

Menurut Institut Praktisi Periklanan Inggris, ikladalah pesan-
pesan penjualan yang paling persuasif yang diaraliepada para
calon pembeli yang paling potensial terhadap prdoluang atau jasa
tertentu. Sedangkan menurut The American Marketingoéiation,
iklan adalah bentuk penyewaan ruang dan waktu yamygpaanya
secara nonpersonal untuk keperluan promosi tentigbarang, dan
atau jasa oleh sponsor. Iklan juga merupakan alatukikasi yang
penuh kekuatan dan merupakan alat penting bagadgemasaran yang
dapat membantu kegiatan penjualan barang ataunesalui informasi
dan persuast

Dengan demikian, iklan merupakan alat untuk mengenal
produk barang atau jasa dengan cara memengaruhg dagn agar
orang tersebut tertarik dan menerima barang tersgdngan senang
hati.

b. Iklan Partai Politik

Iklan partai politik dapat diartikan sebagai catauaalat bagi
parpol untuk memperkenalkan dirinya kepada masgarakelalui
pencitraan diri agar memperoleh dukungan yang féigni dari

pemilih.

15 Andi Nugroho, Kuliah Periklanan sebagai dosen tamu di Fakultas Dakwah,
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Sunan K@dijYogyakarta, 2006.
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Iklan partai politik mirip dengan reklame produk nkersial.
Tujuannya adalah membuat citra tokoh yang ditawasledragai pilihan
yang tepat. Bahkan tak jarang masyarakat dibemgrming bahwa
tokoh yang tampil dalam iklan mampu "menyulap” kegsaraan
menjadi kemakmuran dalam sekejap.

Dari iklan kampanye politik yang muncul tidak tedabmpak
perbedaan pesan yang ingin ditampilkan lewat ikkdamitersebut. Isu-
isu seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan, paranian, yang
selama ini dilihat sebagai isu-isu low politickajitidak terpinggirkan,
dan berpotensi memunculkan keterikatan emosi demgasyarakat,
menjadi paket isu yang kerap diangkat dalam ikidani kampanye
politik tersebut.

. Bentuk-bentuk Iklan Partai Politik

Dalam pemasangan iklan, partai politik banyak menggan
media yang mereka anggap strategis dan efektdndakengertian yang
lebih luas media iklan dibagi menjadi dua, yaitudimaeinternal yang
meliputi:Baliho, pamphlet, booklet, poster, spanduiosur. dan media
eksternal yang meliputi: Surat kabar, Radio darevisi. Karena dalam
penelitian ini hanya media eksternal saja sebagtashnnya, maka
penulis hanya akan menjelaskan pengertian media yang termasuk
media ekstrenal.

Media eksternal adalah media dalam bentuk komunikassa

(Mass ComunicationAdapun bentuk dari komunikasi massa adalah



12

pers (surat kabar), radio, televi8i.Untuk lebih memperjelas yang
dimaksud dengan media eksternal, berikut akanadkein beberapa
istilah tentang komunikasi massa:

1) Pers

Pers adalah persurat kabatarManusia modern tidak lagi
dapat hidup tanpa mendapatkan suguhan pers, yamgemodi
kebutuhan masyarakat akan inform&sPengaruh pers terasa lebih
kuat, Karena masyarakat modern memperoleh banyfmiasi
tentang dunia dari media massa.

2) Radio

James Maxwell mengemukakan, bahwa:

“Radio adalah merupakan suatu gerakan magnetic gapat
mengurangi ruang angkasa secara gelombang dengazapaiten
cahaya yaitu 186000 mil perdetik”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaoradi
merupakan salah satu media elektronik yang mempuruzang
gerak yang sangat cepat dalam menyampaikan susdun.ggehingga
radio cukup efektif jika dijadikan sarana informatu periklanan.

3) Televisi
Televisi adalah pesawat yang dapat menyiarkan gaddar

suara melalui udara untuk ditangkap oleh pesawaterpea

16 Onong Uchjana Effendyllmu Komunikasi, Teori dan Praktelget. Ke-15
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, Oktober 200#), 20.

" Pius A Partanto dan M Dahlan Al Baramus limiah Populethim. 590.

18 Dja’far H. AssegafJurnalistik Masa KinjPengantar ke Praktek Kewartawanan,
cet. Ke-1 (Jakarta Timur, Ghalia Indonesia, Febhrl@83), him. 9.
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berbentuk kotak yang berlayar kaca di rumah-runmahb ditempat-
tempat lain®

Dalam pelaksanaan kampanye di televisi pun telaturdia
oleh undang-undang No. 32/2004, yang secara garsarbe
menerangkan bahwa kampanye dapat di laksanakan ameng

penyiaran melalui televisi.

2. Tinjauan Tentang Sikap
a. Pengertian Sikap

Secara spesifik, Thurstoffememformulasikan sikap sebagai
derajat afek positif dan afek negatif terhadap wsudtyek psikologis.
LaPierre, mendefinikan sikap sebagai suatu polidagar tendensi, atau
kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesaraildiri dengan
situasi sosial, atau cara sederh@n&ikap adalah respon terhadap
stimuli sosial yang telah terkondisidn Sedangkan Secord dan
Backman, mengartikan sikap sebagai keteraturaentertdalam hal
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan prexiigp tindakan
(konasi) seseorang terhadap suatu aspek lingkiseidtarnya>

Sikap juga berarti kombinasi reaksi afektif, pewila dan

kognitif terhadap suatu subyek. Ketiga komponenetmrs secara

% 3.8 Badudu dan Sultan Mohammad Z&amus Bahasa Indonesia Uniim.
1460.

20 saifuddin AzwarSikap Manusia, Teori dan Pengukurannya Ediglibgyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

2 bid.

22 |pid.

3 |bid.
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bersama mengorganisikan sikap individu. Pendekat@n dikenal

dengan nama skema triadik, disebut juga pendekatamponent*

Katz dan Stotland, menganggap konsepsi respon-resigap
yang bersikap kogniti, afektif, dan konatif sebagana dalam skema
triadik di atas bukan sekadar cara klasifikasirdsfisikap melainkan
suatu telaah yang lebih mendal&.

. Struktur atau komponen sikap

Dalam kaitannya dengan sikap ada tiga aspek yandasan di
dalamnya saling berkaitan satu sama lainya, salieggisi, tak dapat
dipisahkan. Komponen tersebut adalah:

1) Komponen Kognitif, yaitu komponen yang tersustias adasar
pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseotantang obyek
sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian akan teukesuatu
keyakinan tertentu tentang obyek sikap tertentapith komponen
kognitif mencakup 2 aspek yaitu: a) Pengetahuanyanakat
terhadap iklan partai politik, b) Informasi tentaiidan partai
politik.

2) Komponen Afektif, yaitu yang berhubungan dengasarsenang
dan tidak senang, jadi sifat afektif berhubungaat dengan nilai-
nilai kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikiny&dapun

komponen afektif mencakup 2 aspek: 1) Ketertarikkasyarakat

24 bid., him. 6
2 hid.



15

terhadap iklan partai politik, 2) Nilai pendidikarolppk yang
didapatkan oleh masyarakat.

3) Komponen Konatif, yaitu merupakan kesiapan sesgomuntuk
bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek syap
Meliputi 3 aspek: 1) Pilihan masyarakat terhadapapgpolitik
karena faktor iklan, 2) Partisipasi masyarakat dlach partai
politik, 3) Masyarakat mengajak untuk memilih sakdtu partai
politik.

C. ProsesPembentukan Sikap

Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirintau a
terjadi begitu saja. Pembentukannya selalu berlgdrundengan
interaksi sosial baik yang terjadi di dalam mauplutuar kelompok,
baik berjalan secara alamiah maupun dengan banteiamologi
informasi. Pada dasarnya proses pembentukan sikapwval dari
lingkungan keluarga, kemudian interaksi dengan klimgan
masyarakat dan tentu saja berhubungan dengan tiggku
pendidikan, baik formal maupun informal. Selain @ikap juga
berhubungan dengan perbedaan bakat, minat, irdsnmitasaaft.

Secara umum pembentukan dan perubahan sikap dengan
terjadi melalui empat cara, masing-masing;

a) Adaptasi, yaitu kejadian-kejadian yang terfagtulang-ulang

%6 Akyas Azhari,Psikologi (Umum Dan PerkembangarfJakarta: Teraju, 2004),
him. 162.



16

b) Deferensiasi, yaitu sikap yang terbentuk karpeekembangan
intelegensi, bertambahnya pengalaman dan lain-lain.

c) Integrasi, dimana pembentukan sikap di sinjadér secara
bertahap, dimulai dengan berbagai pengalaman yang
berhubungan dengan satu hal tertentu sehingga ngkhir
terbentuk sikap mengenai hal tersebut.

d) Trauma, yaitu pengalaman yang tiba-tiba menkajutdan
biasanya meniggalkan kesan mendalam pada jiwa orang
bersangkutan, sehingga pada akhirnya membentukp sika
tertentu?’

Pembentukan dan perubahan sikap

1. Bentuk sikap dapat dibagi menjadi dua:

a) Sikap Positif: sikap yang menunjukkan atau nesiiatkan
menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakama-
norma yang berlaku dimana individu itu berada.

b) Sikap Negatif: yang menunjukkan atau memperldmatk
penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-aoyang
berlaku itu di mana individu itu berad.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap

Bimo Walgito berpendapat bahwa sikap itu di bawgakse

lahir, karena itu sikap terbentuk dalam perkembangdividu itu.

27 bid., him. 163.

28 Sitj Partini,Psikologi Sosial(Yogyakarta: Percetakan Studing, 1990), him. 63.



17

Dengan demikian sikap dapat dipelajari dan berubbbh. Dari
segi yang lain W.A. Gerungan berpendapat bahwa petonken
sikap tidak tejadi dengan sendirinya, atau denganbarangan
saja, melainkan selalu berlangsung dalam hubunganusia
dengan obyek tertentu. Interaksi sosial di dalanupua diluar
kelompok dapat merubah atau membentuk sikap yangY)a
Menurut Syaifudin Azwar sikap itu dapat dibentuk atau
dipengaruhi oleh enam hal yakni:
a) Pengalaman pribadi
Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut
membentuk dan memengaruhi penghayatan kita terhadap
stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah datar
terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggajzam
penghayatan, seseorang harus mempunyai pengalaaman y
berkaitan dengan obyek psikologis. Apakah kemudian
penghayatan tersebut akan membentuk sikap posdtifkah
negatif, akan tergantung pada berbagai faktor Bémubungan
dengan hal ini, Middlebrook, mengatakan bahwa tigdé&nya
pengalaman sama sekali dengan suatu objek psikologi
cenderung akan membentuk sikap negatif terhadapkobj

tersebut.

2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM), him. 54.
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b) Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Orang lain disekitar kita, merupakan salah satutdian
komponen sosial yang ikut memenlgaruhi sikap Kita.
Seseorang yang kita anggap penting, seseorang kigmg
anggap persetujuannya bagi setiap gerak tingkalpeadapat
kita, seseorang yang tidak ingin kita kecewakan,u ata
seseorang yang berarti khusus bagi kita (significthers),
akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kitadap
sesuatu. Di antara orang yang dianggap pentingibdiyidu
adalah orangtua, orang yang status sosialnya lgbdui,
teman sebaya, teman dekat, guru, teman kerjaatsti suami,
dan lain-lain.

c) Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan lsiieap
Apabila kita hidup dalam budaya yang mempunyai @orm
longgar bagi pergaulan heteroseksual, sangat munijka
akan mempunyai sikap yang mendukung terhadap nhasala
kebebasan pergaulan heteroseksual.

Seorang ahli psikologi yang terkenal, Burruhus
Frederic Skiner sangat menekankan pengaruh lingkung
(termasuk kebudayaan) dalam membentuk pribadi ssasgo

Kepribadian, katanya, tidak lain daripada pola lpkda yang
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konsisten yang menggambarkan sejarah reinforceryeamg
kita alami. Kita memiliki pola sikap dan perilakurtentu
dikarenakan kita mendapat reinforcement (penguatan,
ganjaran) dari masyarakat untuk sikap dan perilaksebut,
bukan untuk sikap dan perilaku yang lain.

Tanpa kita sadari, kebudayaan telah menanamkas gari
pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah. kgbad
telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena
kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman
individu-individu yang menjadi anggota kelompok laannya.
Hanya kepribadian individu yang telah mapan dantl&ha
yang dapat memudarkan dominasi kebudayaan dalam
pembentukan sikap individu.

Pengaruh media massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media
massa seperti televisi, radio, surat kabar, danalaig]
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opmi da
kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi aebag
tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan
yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan ops@osang.
Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasehtets
apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektifrdatzenilai

suatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu
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e) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Kedua lembaga tersebut sebagai sebuah sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikezena
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konseml mor
dalam diri individu. Pemahaman akan baik buruk,isgar
pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidéh bo
dilakukan diperoleh dari pendidikan dan dari pksstgamaan
serta ajaran-ajarannya.
f) Pengaruh faktor emosional
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi
lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-
kadang, suatu bentuk sikap merupakan pernyataamg yan
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam Ipeaya

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahega

3. Sikap Terhadap Iklan Partai Politik
Sebagaimana telah diungkapkan di awal bahwa sikappalean
kombinasi reaksi kognitif, afektif, dan perilakweritadap suatu subyek.
Dengan demikian, sikap terhadap iklan parpol dapattikbn sebagai
kombinasi reaksi kognitif, afektif, dan perilakerhadap cara partai politik
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat melalosgsr pencitraan

sehingga memperoleh dukungan penuh dari pemilih.
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Sikap ini tentunya akan sangat dipengaruhi oleh litesa
pendidikan seseorang. Jika seorang berpendidikagitimaka ia dapat
memosisikan diri sebagai pemilih aktif yang mampensarima dan
mencerna setiap "bujuk rayu” parpol. Sebaliknyaka ji seorang
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai banyakalaman, maka ia
akan ikut saja dengan bujuk rayu parpol atau omaagg yang ada di
sekeliingnya. Pendek kata, ia tidak memiliki kemiigian dalam

menyikapi iklan parpol tersebut.

. Tingkat Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunpagdagogyyang

mengandung makna seorang anak yang pergi dan pusekgah
diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yangyamgam dan
menjemput  dinamakan paedagogos Dalam bahasa Romawi,
pendidikan diistilahkan dengaaducate yang berarti mengeluarkan
sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa Ingmgrsdidikan
diistilahkanto educateyang berarti memperbaiki moral dan melatih
intelektual®

John Dewey memandang pendidikan sebagai sebuah

rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman agarh ldlg@rmakna,

% Noeng Muhadijir,Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Perdidi
Pelaku Sosial KreatifYogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 20-21.
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sehingga pengalaman tersebut dapat mengarahkamal@eay yang
akan didapat berikutny&.

Pendidikan adalah proses pengembangan potensi,nkaaa
dan kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi obdhadaan,
kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaag wpaik,
didukung dengan alat (media ) yang disusun sedamikipa, sehingga
pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang #au dirinya
sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang ditetapka

b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di Indonesia dapat diartikan aggth
perwujudkan proses pembelajaran di sekolah sebayaiefenggara
pendidikan formal. Sedangkan pengertian sekolaHahd&mbaga
pendidikan yang secara resmi menyelenggarakantkaegi@mbelajaran
secara sistematis, berencana, sengaja, dan teyarahdilakukan oleh
pendidik yang professional, dengan program yangadgkan dalam
kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didikda setiap jenjang
tertentu®®

Sementara pengertian pendidikan formal sendiri menu
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasionalaladglur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yanditieatas pendidikan

dasar (SD), pendidikan menengah (SLTP dan SLTA), mardidikan

31 John DeweyDemocracy And Education: An Introduction to the |B$tiopy of
Edycation(New York: Mc Graw Hill Book Company Inc, 1959)nh 89-90.

32 Wiji Suwarno,Dasar-dasar llmu PendidikafY ogyakarta: Ar-ruzz Media, 2006),
him. 20.

*1pid., him. 42.
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tinggi (Perguruan Tinggi). dimana masing-masingjgeg memiliki

kurikulum dan target capaiannya, yang meliputi:

1)

2)

Kegiatan belajar mengajar pada tingkat sekolah ddS&)
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang memddsar-
dasar karakter, kecakapan, keterampilan, dan pemgmt yang
memadai untuk mengembangkan potensi diri secaramaipt
sehingga memiliki ketahanan dan keberhasilan dadandidikan
lanjutan, serta kehidupan yang selalu berubah sedelagan
perkembangan zaméh.

Sedangkan sekolah menengah baik menengah pertamatas
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memikkrakter,
kecakapan, dan keterampilan yang kuat untuk mekgada
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial agaddan alam
sekitar, serta mengembangkan kemampuan lebih |ahglam

dunia kerja atau pendidikan lebih lanfot.

3) Adapun PT ditujukan untuk mengembangkan kemampuektifaf

psikomotorik, serta kemampuan analisis guna dapatyelesaikan

persoalan sosial.

34 bid.
35 bid., him. 45.
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5. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Sikap terhadap Iklan
Partai Politik

Pendidikan merupakan sarana yang cukup efektifkumteiakukan
mobilitas sosial. Dengan modal pendidikan, seseodapgt meraih cita-
citanya dengan mudah. Semakin tinggi tingkat p#ikdn seseorang,
makamagam(kedudukan)nya juga semakin tinggi.

Demikian pula dengan perhatiannya terhadap iklanitilpol
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tingara dengan mudah
mencerna maksud iklan partai politik tertentu. l&ara mampu
menganalisis iklan parpol sesuai dengan bidangkeih yang digeluti.

Hal ini tentunya berbeda dengan seseorang yang tidak
berpendidikan atau tidak pernah mengenyam bangkalate la hanya
akan menjadi penonton pasif bahkan pelengkap péadizri hiruk pikuk
iklan partai politik. Apa yang mereka lihat setiapri hanya menjadi
hiasan dan hiburan. Tidak lebih dari itu. Maknag/éersirat dan tersurat
dalam iklan politik tidak mampu dipahami dengankbalieh orang yang
tidak mempunyai pendidikan.

Hal ini karena, seseorang yang berpendidikan mengpuoskal
ilmu untuk melihat iklan politik secara jernih. Dygam demikian, ia akan
mampu menyerap dan memilih mana partai atau celgislatif yang akan
dipilih pada ajang pemilu. Orang yang berpendidikaga akan bersikap
sebagai pemilih kritis. Yaitu pemilih yang mendayagkan segala

potensinya untuk mencari sebanyak mungkin infornmasngenai calon
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yang dipilih. Lebih dari itu, ia tidak hanya ikut emyentang. la
menyentang berdasarkan akal sehat, bukan karenka tayju orang lain.
Hal ini tentu berbeda dengan orang yang tidak beligé@n.
Orang seperti ini biasanya hanya ikut arus sajgatanengetahui makna
dan signifikansi iklan dan bentuk pilihan. la hanlgat (nurut) apa yang
dikatakan oleh Pak RT, RW atau Lurah. la tidak memypi kemandirian
dalam memilih, walaupun sudah banyak iklan parpoigyterpampang di
pinggir jalan atau memenuhi halaman media massk.chtaka dari itu,
tentunya ada korelasi positif antara tingkat peikdin dan sikap terhadap

iklan partai politik.

H. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu teori sementara yang kedemga dapat
diuji. Kebenarannya perlu diuji dengan fakta, ukuratau dasar-dasar
pemikiran tertentu untuk kemudian diterima, ditoltlau masih harus diuiji
lagi.3® Hipotesis menurut Winarno Surachmad adalah peramijswaban
sementara terhadap suatu soal, yang dimaksudkagaebntunan sementara
dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang saiga®’ Berdasarkan
uraian latar belakang masalah dan landasan teng sadah diuraikan di atas
maka dapat diajukan hipotesis kerja sebagai jawatsEmentara untuk

masalah penelitian yaitu:

% Suharsismi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakighakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 66.

37 Winarno Surachmadpasar dan Tekhnik ResearctBandung: Tarsito, 1987),
him. 38.
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1 Hipotesis Kerja (Ha)

Hipotesis (alternatif) kerja yang diajukan dalam gigian ini
adalah: ada hubungan positif antara tingkat pekalidseseorang dengan
sikap terhadap iklan partai politik. Dimana sematkinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin kritis dalam ikapiyiklan partai
politik.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Karena Ha akan diuji secara statistik maka dirubalmjade
hipotesis nol (Ho), yaitu: tidak ada hubungan psinhtara tingkat
pendidikan seseorang dengan sikap terhadap iklamai pgolitik.
Sehingga tingkat pendidikan seseorang tidak meggrahi sikap

kritisnya terhadap iklan partai politik.

l. METODE PENELITIAN
a. Pendekatan Pendlitian
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan dengaanggunakan
pendekatan kuantitatif, di mana semua gejala yaamati, diukur dan
diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisa secatiatik.
b. Variabel Penelitian
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan maka permbsnbuat
penelitian dengan variabel penelitian sebagai berik
a. Variabel bebas : Tingkat pendidikan

b. Variabel terikat: Sikap terhadap iklan partaitgol
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c. Subyek dan Obyek Pendlitian
Subyek penelitian adalah masyarakat di desa Baagani Bantul
yang telah menyelesaikan pendidikan formal dagki# SD - PT dan
berusia 17 tahun keatas atau sudah menikah.
Sedangkan objek penelitian adalah yang menjadikoinasalah.
Adapun Obyek penelitian ini adalah hubungan tinglarididikan dengan
sikap terhadap iklan partai politik.
d. Definis Operasional
Definisi operasional adalah pengesahan konsep at@abel yang
abstrak ketingkat yang realistis sehingga gejaketait mudah dikenaif.
Untuk menghindari terjadinya perbedaan dalam meagingtasikan
pengertian masing-masing menurut konteks penelitian Maka akan
diberikan batasan definisi operasional dari masiwaging variabel-
lingkup permasalahan. Definisi dari masing-masiragiabel penelitian
tersebut adalah:
1) Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan adalah tinggi rendahnya ketexicap
seseorang dalam memperoleh pendidikan formal, yaelgputi: SD,

SLTP, SLTA, dan PT.

%8 Wahyy Bimbingan Penulisan SkripgBandung: Tarsito, 1995), him. 55.
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2) Sikap Terhadap Iklan Partai Politik
Sikap terhadap iklan partai politik adalah bergukluasi atau
reaksi seseorang terhadap iklan partai politik yaegputi tiga aspek,
yaitu: Pertama,aspek kognitif, meliputi: Pengetahuan dan informasi
masyarakat terhadap Iklan Partai Politdkedua, aspek afektif yang
meliputi: nilai dan ketertarikan masyarakat tertpad&lan Partai
Politik. Ketiga, aspek Konatif meliputi: pilihan, partisipasi, dan

dukungan terhadap partai politik.

5. Populasi dan metode pengambilan sampel
a. Populasi
Menurut Sutrisno Hadi populasi adalah seluruh penkiwtau
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifahg sama. Populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Baagant yang telah
menyelesaikan pendidikan formal dan berusia 17 ntakeatas atau
sudah menikah. Adapun jumlah polulasi sesuai dengagkat
pendidikannya adalah sebagai berikut: 1) SD: 516gpra) SLTP: 706
orang, 3) SLTA, 2734 orang, 4) PT: 2.510
b. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yawtihd

dengan menggunakan prosedur tertentu sehinggaaghear dapat
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mewakili populasinyd® Selain itu pula sampel adalah contoh individu
atau orang atau benda yang menjadi bagian dariasipu

Adapun sampel yang diambil dari masing-masing titegka
adalah sebanyak 30 orang, sehingga jumlah keselradalah 120
orang.

c. Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengambilan sampel berstratatratified Random SamplingDimana
penulis dapat menentukan jumlah sampel per-stratand standar
minimal pengambilan sampel, adapun yang menjadsdap(stratum)
nya adalah pendidikan formal yang meliputi: SD, BLBLTA, PT.
kemudian dari masing-masing stratum akan diamhbilpsh secara acak

sebagai sampel penelitian.

6. M etode Pengumpulan Data
a. Angket
Angket adalah tehnik pengumpulan data melalui da&eulis
dan disusun serta disebarluaskan untuk mendapatkaimasi atau
keterangan dari respond&n. Metode ini dimaksudkan untuk

memperoleh data tentang variabel penelitian.

39 Sugiharto, dkk.,Teknik Sampling(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2001),
hal.2.

“0 Sutrisna HadiMetodologi Researcthal 70.

“! Sanifah FDasar-Dasar dan Tekhnik PengumpulgBurabaya: Usaha Nasional,
1981), him. 2.
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Angket yang digunakan digolongkan pada non tes dengea
menjawab secara tertutup, jawabannya secara langsumnigerbentuk
ranting scale (skala bertingkat). Penetapan skor pada tiap -iteap
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakam skia¢rt, dimana
skort bergerak 4,3,2,1 untuk itdavorabledan begitu juga sebaliknya
1,2,3,4 untuk itenunfavorable

Angket dibawah ini disusun untuk mengukur sikap teaipa
iklan partai politik, alat ukur ini diadaptasi daskripsi Heni Tri
Wahyuni fakultas dakwah UIN pada tahun 2008 dagadakan valid.
Dalam penelitian ini skala sikap terhadap iklan garpolitik
berdasarkan tiga aspek, yaitu:

a) Aspek Kognitif, akan menjawab pertanyaan apa dan ivegei
pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseotangang iklan
partai politik.

b) Aspek Afektif, menjawab pertanyaan tentang apa degaimana
nilai dan ketertarikan seseorang terhadap iklatappolitik.

c) Aspek Konatif, akan menjawab pertanyaan apa danirbhaga
pilihan, partisipasi, dan dukungan seseorang teyhadrtai politik.

Angket sikap terhadap iklan partai politik berbentuk
pernyataan dengan empat alternatif jawaban yaitiseduju), B
(sangat setuju), C (tidak setuju), D (sangat tidaktujs).

Pernyataan-pernyataan dalam skala sikap terhadap kartai
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politik terdiri atas dua macam pernyataan yaitunpataan yang

positif (favorablg dan pernyataan yang negdtihfavorablg.

Angket sikap terhadap iklan partai politik terdaias 30 item
dengan 16 itenfavorable dan 14item unfavorable Angket sikap

terhadap iklan partai politik seperti pada tabeikog ini:

Tabel 1
Item Sikap Terhadap Iklan Partai Politik sebelum di uji coba
No Aspek N OMORILE Jumlah
Favor abel Unfavor abel
1 | Kognitif:
a. Pengetahuan masyarakat 1, 15 8, 22 4
terhadap iklan partai politik
b. Informasi iklan parpol 2,16, 28 9, 23 5
2 | Afektif:
a. Masyarakat tertarik dengan 3,17 10, 24 4
iklan partai politik
b. Masyarakat mendapatkan nilal 1,4,27 11,25 5
pendidikan politik
3 | Konatif:
a. Masyarakat menetukan 5,19 12, 26 4
pilihanya karena iklan parpol
b. Partisipasi masyarakat di dalam 6, 20 13, 30 4
partai politik
c. Masyarakat mengajak untuk 7,21 14,29 4
memilih salah satu partai politik
Total 16 14 30

Sumber: Data Primer
b. Observas
Merupakan salah satu penelitian dengan cara mengaana
melakukan pengamatan, pencatatan, sistematis tgrhé&homena
yang diselidiki. Metode observasi dalam penelitian digunakan
untuk mengumpulkan data-data guna mengetahui gambsecara
global tentang masyrakat desa Banguntapan, Ba¥tglyakarta, dari

observasi ini peneliti melakukan pengamatan yangukian dicatat
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data-datanya secara sistematis yang ada hubungadeggan
penelitian ini.

Metode observasi ini juga digunakan untuk mengukgoul
data-data yang berupa kenyataan atau bahan-batearigan tentang
kondisi dari subyek penelitiaf.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan obsertalsi
berstruktur dimana pengamat dalam melakukan pertgamdan
panduan yang harus dijalank&n.

Penulis meletakkan pada alat pengumpul data yamgrpa
karena sebelum meneliti titik utama yang akan itditeenulis harus
tahu keadaan atau obyek yang akan diteliti secarkrikt dan rill
mengenai lapangan yang akan diteliti.

c. Dokumentas

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menca
informasi yang menyelidiki tanda-tanda tertulis eséipbuku-buku,
dokumen-dokumen dan sebagaiffyaMetode ini digunakan untuk
melengkapi data yang tidak dapat diperoleh dengastoae
sebelumnya, yaitu untuk memperoleh dokumen-dokuyaeg berada
di desa Banguntapan, Bantul Yogyakarta dalam rangktuk

mengetahui deskripsi, gambaran umum, letak geacgrafesa

*2bid, him. 234.
3 M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apiikga
(Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2002), him. 65.

4 SuharsimiOp. cit him. 206.
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Banguntapan, struktur sosial, data tingkat pekdidimasyarakat di

desa Bangutapan.

7. Pelaksanaan Uji Coba
Uji coba dilaksanakan pada tanggal 1-4 Juli 2009ddsun
Sorowajan, desa Banguntapan Bantul Yogyakarta paddesponden yang
mempunyai kriteria sesuai dengan subyek penelitiblji. coba tersebut
data-datanya kemudian diskor dan dianalisis dendamputer
menggunakan SPSS 15. hasil uji coba ini bertujuatukumengetahui

validitas dan reliabilitas alat ukur.

8. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yaniingaberkaitan
dalam menentukan alat ukur. Dengan alat ukur yaraliteanya tinggi
maka hasil dari suatu penelitian dapat dipertanggjawabkan. Oleh
karena itu suatu alat ukur penelitian sebelum digan haruslah
memenuhi persyaratan valid dan reliabel.
a. Validitas

Adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan
keshahihan suatu instruméntvalid artinya data-data yang diperoleh

dengan penggunaan alat (instrument) dapat menjavgant

45 |bid. him. 160.
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penelitian Adapun perhitungan validitas dalam p&aeli ini
menggunakan tekhnik product moment dari peaf$on.

Untuk mengukur validitas, dilakukan analisis butiity dengan
mengkorelasikan skor total masing-masing data dersi®r total
masing-masing variabelnya. Rumus yang digunakataladarelasi
product moment:

A NEIXY —(ZX)(ZY)
Y JINEXT - (EX)IHNI Y- (EY)?)

I

: Koefisien korelasi antara X dan Y

: Jumlah subyek
X : Jumlah perkalian skor X dan skor Y semua subyek
: : Variabel Bebas

: Variabel Terikat
Validitas menunjukan sejauh mana suatu pengukuran it
mengukur apa yang diukur. Sekiranya peneliti menggan
kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, amakesioner
yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diykd’ Uji
validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk metahui apakah
suatu instrument telah memiliki daya ketepatan mkagatau belum.

Perhitungan validitas aitem pada skala 1 dan Xukian dengan cara

6 Arif pratisto, Cara Mudah Mengatasi Masalah Statistitan Rancangan
PercobaardenganSPSS 12(Jakarta: PT. Elex Media Komputido), him. 241.

*"Husein UmarMetode Riset Bisniglakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him.
103.
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mengkorelasikan skor yang diperoleh masing-masiaty lhengan

skor total. Jika masing-masing butir berkorelassifiodengan skor

total dan nilai p dinyatakan signifikan, maka buat dinyatakan valid

atau sahih, sebaliknya jika salah satu dari kedteria tersebut tidak

dipenuhi maka butirnya dinyatakan gagal.

penelitian ini menggunkan komputerisasi program&®#&§si 15.

Uji vadidit dalam

Langkah pertama adalah mengumpulkan semua dataagag

untuk diolah dengan menggunakan uji validitas dehalilitas,

setelah data diolah dengan menggunakan program $P8peroleh

hasil seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2
Item Sikap Terhadap lklan Partai Politik setelah di uji coba

Nomor item
1 Aspek Favorabel Unfavor abel Jumiah
1 | Kognitif:
a. Pengetahuan masyarakat 1,15 8, 22 4
terhadap iklan partai politik
b. Informasi iklan parpol 2,16, 28 9,23 5
2 | Afektif:
a. Masyarakat tertarik dengan 3,17 10, 24 4
iklan partai politik
b. Masyarakat mendapatkan nilai 1, 4,27 11, 25 5
pendidikan politik
3 | Konatif:
a. Masyarakat menetukan 5,19 12, 26 4
pilihanya karena iklan parpol
b. Partisipasi masyarakat di dalam g, 20 13, 30 4
partai politik
c. Masyarakat mengajak untuk 7,21 14, 29 4
memilih salah satu partai politik
Total 16 14 30

Sumber: Data Primer
Keterangan: Aitem yang ditebalkan adalah aitem gugur
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Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwiavdaiable
sikap terhadap iklan partai politik yang semula lpimaitemnya 30
terdapat data yang valid 28 aitem dan yang gugaitéin. Aitem
dikatakan valid apabila mempunyai r table lebih Gad44.

b. Rédliabilitas

Adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandaffaReliabilitas menunjukan
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bilakuétan
pengukuran berulangulang terhadap gejalah yang skemgan alat
ukur yang sama. Tehnik yang digunakan dalam upl#itas dalam
penelitian ini adalah tehnikifa Cronbrach®’

Untuk menginterpretasikan koefisiehlpha (r1l) digunakan

kategori menurut Suharsimi Arikunto yafu:

Tabel 3

Interpretasi Koefisien Alpha
No Koefisien Interpretas
1 | Antara 0,800-1,000 Sangat Tinggi
2 Antara 0,600-0,799 Tinggi
3 Antara 0,400-0,500 Sedang
4 Antara 0,200-0,399 Rendah
5 | Antara 0,000-0,199 Sangat rendah

“8 Masri Singarimbun dan Sopfyan Bletode Penelitian Survefdakarta:LP3ES,
1989), him. 140.

*9bid, him. 282.

50 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek EWisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 146.
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9. Metode Analisis Data
a. Deskripsi Data
Penelitian ini berusaha mengetahui hubungan vdridtgkat
pendidikan masyarakat dengan sikap terhadap ildataipplitik pada
masyarakat desa Banguntapan, Bantul, Yogyakartaa Baing
dikumpulkan adalah data interval. Untuk memberikamigaran yang
jelas, maka data harus dideskripsikan. Untuk mengidesi tingkat
pendidikan dengan sikap terhadap iklan partaiigaldpat ditentukan
menggunakan skor rata-rata ideal (M) dan simpabg&n ideal (SD)
setelah diketahui sebaran datanya. Kriteria yargurdikan untuk
mengetahui kecenderungan tersebut menggunakan |psifiglsian
sebagai berikut*
M + 1 SD ke atas = Tinggi
(M -1 SD) sampai (M + 1 SD) = Cukup
M - 1 SD ke bawah = Rendah
b. Uji Prasarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
gejala-gejala yang diteliti mempunyai distribusi rmal. Uji

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 8issii frekuensi

51 sutrisno HadiMetodologi Research, 2Andi Offset, Yogyakarta, 1994), him 135.
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masing-masing variabel normal atau tidak. Rumug ydigunakan

adalah®?

Dn = Max | Fe — Fo|

Keterangan:

Dn : Deviasi Absolute tertinggi (nilai kolmogorov-Sminrjo
Fe: Frekuensi/jumlah yang diharapkan

Fo : Frekuensi/jumlah data dari hasil observasi

2) Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui

apakah

masingmasing variabel yang dijadikan prediktor menygai

hubungan linier atau tidak dengan variabel teriatnUntuk

menghitung linieritas hubungan digunakan rurtius:

N 5%Tc
9T 57E
Keterangan:

F1 - Harga bilangan F untuk tuna cocok model linier
S2 Tc : Rerata kuadrat tuna cocok

S2 E  : Rerata kuadrat kekeliruan

Kriteria yang digunakan adalah apabila harga perban masing-

masing variabel lebih kecil daripada harga F tabeftarti bahwa

52 Imam Ghazali dan Jhon Castell&tatistik Non Parametrik, Teori dan Aplikasi

dengan Program SP§Badan Penelitian UNDIP: Semarang, 2002), him 36.

*3 SudjanaMetode Statistika Edisi ke fTarsito, Bandung, 1996), him 132.
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kedua variabel bebas tersebut mempunyai hubungag Waier

dengan variabel terikat.

10. Uji Analisis
Setelah semua data terkumpul maka langkah selgajwdalah
menganalisa data, karena menganalisa data ini @leoptahap penting
dalam sebuah penelitian, dalam hal ini data diggasehingga hasilnya
sesuai harapan, hanya melalui analisis data, perda mengambil
kesimpulan dan membuktikan kebenaran sebuah teati hipotesis.

Metode yang dipakai untuk menganalisis data dalaneitian ini dengan

dua cara yaitu:

a. Korelasi product momerdari Pearson, untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan sik&adeap iklan partai
politik di desa Banguntapa, Bantul, Yogyakarta. Agialidata yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ¢agntitatif, untuk
menganlisis data yang berupa angka-angka, tekhnaise ini
disebut juga tekhnik analisis statistik, yaitu t&hmatau cara
mengumpulkan, memberikan deskripsi, menganalisantamafsirkan
data-data yang berwujud angka-angka untuk mempekalgimpulan
dan mengambil keputusan yang benar kemudian déda-gng
diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakatuéa komputer

yaitu programSPSS 15 for windowsDalam analisa korelasi ini
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penulis menggunakan taraf signifikansi 5% denganusi p<0.01 =
sangat signifikan, p<0,05 = tidak signifikan.

Sedangkan pedoman untuk memberikan interpretasadap
koefisien korelasi menggunakan pedomannya Sugibno,

Tabel 4
Interpretas Koefisien Korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 1,99 Sangat Rendah

2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

4 40,60 - 0,799 Kuat

5 10,80-1,000 Sangat kuat

Dalam penelitian ini akan menganalisis beberapalasr yang
terdapat dalam variabel sikap sebagai hasil akéirelitian, antara
lain:

1) Tingkat Pendidikan dengan Sikap secara keseluruhan
2) Tingkat Pendidikan dengan Aspek Sikap 1 (Kognitif)
3) Tingkat Pendidikan dengan Aspek Sikap 2 (Afektif)

4) Tingkat Pendidikan dengan Aspek Sikap 3 (Konatif)

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penelitian ini memuat empat bab, pertama, pendahujang berisi,
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusasalama tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangkanititeohipotesis, metode

%4 Sugiong Op.cit, him. 216.



41

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini guemudahkan menguiji
dan mengetahui sejauh mana penelitian ini akawdilsian dikembangkan.

Bab kedua, berisi letak geografis desa Banguntayiandan misi
desa Banguntapan, struktur pemerintahan, kondisdigi&an yang ada di
desa Banguntapan. Bab ini digunakan sebagai pijakal dalam melihat
sejauh mana hubungan tingkat pendidikan dan adklayapolitik.

Ketiga, berisi penyajian dan analisis data yang narad mengenai
hubungan antara tingkat pendidikan dan iklan politBab ini untuk
menjawab rumusan masalah yang diajukan di babrpartBan merupakan
inti dari penelitian ini.

Bab keempat, merupakan penutup, yang berisi kesampdan
saran-saran. Bab ini merupakan hasil dari penelitthhn merupakan

rangkuman dari bab-bab sebelumnya.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya dapadarikiitbeberapa
kesimpulan berikut ini:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antarsgkian pendidikan
dengan sikap terhadap iklan partai politik, berbahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin positif sitexpadap iklan partai
politik, demikian juga sebaliknya.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan tingkatgidikan dengan sikap
pada aspek kognitif terhadap iklan partai politkerarti semakin tinggi
tingkat pendidikan individu, akan meningkatkan petabuan individu
terhadap informasi yang diterimanya terhadap iklsertai politik
memberikan keyakinan dan penilaian yang semakirk arhadap
informasi iklan partai politik tersebut.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan tingkatgidikan dengan sikap
pada aspek afektif terhadap iklan partai politikrasti semakin tinggi
tingkat pendidikan individu, maka akan dengan muphatividu dalam
mencerna informasi iklan yang ditunjukkan dengakasiketertarikan
atau sikap senang semakin baik terhadap iklanigsofitik tersebut.

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan tingkatgidikan dengan sikap

pada aspek konatif terhadap iklan partai politigraoti semakin tinggi

65
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tingkat pendidikan seseorang, maka akan mampu maligia iklan
parpol sesuai kesiapan seseorang untuk bertingkatu |yang
berhubungan dengan pilihan dan membangkitkan sikdjyidu untuk
memilih partai politik tertentu.

5. Mayoritas subjek memiliki sikap atau penilaian yainggi terhadap iklan
poitik (55,8%) dan sikap subjek pada aspek kogmigmiliki penilaian
yang tinggi (56,7%), begitu juga pada aspek afeki#yoritas subjek
memiliki sikap yang tinggi (55%), serta memilikkap yang tinggi pada

aspek konatif (57,5%).

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis perémberikan
beberapa saran diantaranya:
1. Saran Teoritik
Bagi dunia pendidikan, penulis menyarankan perlunya

penelitian-penelitian baru yang mampu mengungkdgorfdaktor yang
mungkin dapat menjelaskan dan berhubungan denkap rhadap suatu
obejk tertentu antara lain seperti faktor pengalarpdabadi, psikologi
emotional, pengaruh orang lain yang dianggap pgrgerta kebudayaan.
Sehingga meberikan hasil yang lebih komprehensifaggenerilasi

temuan.

2. Saran Praktis
a. Bagi partai politik disarankan dapat memberikanorimfasi yang

komprehensif tentang latar belakang dan pencageganapaian, serta
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kontribusi dari kandidat yang terkait, sehinggauknmengangkat
popularitas calon melalui iklan di media massa puédektif..

b. Bagi masyarakat atau individu disarankan untuk digbeh fokus dan
memiliki pengetahuan yang luas, sehingga mampu eneacdan
menelaah lebih lanjut akan informasi dari iklant@iapolitik yang

ditayangkan.

C. PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telatemberikan
kekuatan lahir dan batin sehingga penulis mampuweiesaikan penyusunan
skripsi ini. Sebuah proses yang sangat berartindatahidupan seorang
manusia dalam menggapai cita-cita hidupnya, prgs@g menjadi syarat
kelususan yang ditempuh dengan 14 semester di thak@lakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta bahkan nyaris di DO, seaj@npanya atas
kehendak-Nyalah semua menjadi mungkin.

Penulis sangat menyadari akan banyaknya kekuraggag ada
dalam skripsi ini, mengingat keterbatasan yang ddem diri penulis
sehingga tentunya dibutuhkan masukan dan perbaéigar skripsi ini
mencapai kelengkapan dan lebih sempurna lagi. Bebharharap semoga
dengan adanya skripsi ini dapat memberikan marffad¢ untuk penulis
sendiri maupun bagi pembaca pada umumnya.

Ahirnya sebagai kata akhir, penulis mengucapkan peoman maaf

dari lubuk hati yang paling dalam kepada semuakpylamg merasa terbebani
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dan menunggu dengan cemas selesainya skripsi am. fidak lupa ucapan
terima kasih pada semua pihak yang telah membaetwlip dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini, semoga Allah T8 yang akan

membalasnyalazakumullah Khairan Katsiran’.
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status
Email/Facebook
Nomor HP

Alamat

« NamaKeluarga

Curriculum Vitae

: Khoirul Anas
: Banjarnegara, 11 Januar 198
. Laki-laki
: Belum Kawin
: anas_kalibie@yahoo.com
: 081327204890 Flexy: (0274) 6818756
: JI. Sorowajan RT. 8 RW. 10 BanguntapantBl Yogyakarta

0 Ayah
o lbu

: H. Abdul Cholid
. Hj. Mar'atun

o Kakak : 1. Aman Budiyono
2. Rahmat Mubasir

o Adik

o Alamat: Jl. Raya Kalibening RT. 03 RW. | Desa Kaliing, Kec. Kalibening,

: 1. Evi Suryani

2. Eva Suryana

Kab. Banjarnegara, Jawa Tengah 53458

% Riwayat Pendidikan:

Tingkat Nama Sekolah Di Tahun
SD SD Negeri | Kalibening 1991-
Kalibening 1996
Banjarnegara
SLTP MTs Kalibening 1996-
Muhammadiyah 1999
Kalibening
Banjarnegara
SLTA SMA Kalibening 1999-
Muhammadiyah 4 2002
Banjarnegara
PT Komunikasi — Yogyakarta 2002-
Dakwah — UIN Sunan 2009
Kalijaga
+ Pengalaman Training/Pelatihan:
No PeIaNt%n;ﬁ Penyelenggara pempat Tahun
1 Latihan Dewan Yogyakarta 2009
Instruktur Pimpinan Pusat
Paripurna IMM
(LIP)
2 TOT dBase Save The Jakarta 2008
Panti Asuhan Children dan
Muhammadiya Departemen Sosia
h-Aisyiyah RI
3 Darul DPP IMM Jakarta 2008
Argam




Paripurna

4 Pimbinaan Dinas Yogyakarta 2007
Organisasi dar Pendidikan
Kepemimpina Kabupaten Slemar
n Pemuda

5 Adult Unicef-Ritka Banda 2005
Support Group Anisa Aceh

6 TOT UNICEF Banda 2005
Psikososial Aceh

13 Darul DPD IMM DIY Yogyakarta 2005
Argam Madya
(DAM)

14 Latihan PC IMM Kab. Yogyakarta 2003
Insturktur Sleman
Dasar (LID)

15 Darul PC IMM Kab. Yogyakarta 2002
Argam Dasar Sleman
(DAD)

+ Pengalaman Organisasi
No Nama Organisas Jabatan Periode

1 Dewan Pimpinan Daerah Sekretaris umun 2006-
Ikatan Mahasiswa 2008
Muhammadiyah DIY

2 Lembaga Pendidikan dan Direktur Devisi 2006-
Perlindungan Anak ‘Anak Community sekarang
Negeri’ Development

3 Komite Nasional Pemuda Ketua Devisi 2006-
Indonesia (KNPI) DPD Kab. Sosial Budaya sekarang
Sleman

4 Pimpinan Cabang Ikatan Ketua Umum 2005-
Mahasiswa Muhammadiyah 2007
(IMM) Kab. Sleman

5 Keluarga Mahasiswa Ketua Umum 2005-
Banjarnegara (KEMBARA) UIN 2007
Sunan Kalijaga

6 Dewan Pimpinan Pusat Partai Sekretaris 2004-
Aliansi Demokrat (Partai Jenderal 2006
Kampus UIN)

7 Pimpinan Cabang Ikatan Ketua Umum 2001-
Remaja Muhammadiyah (IRM) 2003
Kalibening

8 OKP KOMPAK Pendiri sekaligus 2000-

Ketua Umum 2002
+ Pengalaman Bekerja
| No | Bidang Pekerjaan Sebagai | Periode |




dBase Panti Asuhan Programer Data 2008
Muhammadiyah-‘Aisyiyah se-
wilayah DIY dan Jateng

Pendidikan Anak Usia Dini Direktur 2007-
(PAUD) Kelompok Bermain 2009
Anak Negeri

People Kampong Organized, Koordinator 2006
PP Muhammadiyah — Aus Aid PKAM

Relawan Bencana Alam Tim Psikososial 2006
Tanah Longsor PDM
Banjarnegara

Relawan Siaga Merapi PDM Koord. 2006
Sleman Rehabilitasi

Relawan Children Center Koord. 2005
Gempa dan Tsunami Aceh, PP Spikososial
Muhammadiyah — Unicef

Tim Relawan Data Entry Supervisor 2004

KPU Kulon Progo
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Data Uji Coba Penelitian Sikap Terhadap lklan Partai Politik
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Data Tingkat Pendidikan

Responden Tingkat Pendidikan Kognitif | Afektif Konatif Sikap All
1 SLTA 24 25 38 87
2 SLTP 22 22 35 79
3 Perguruan Tinggi 29 24 37 90
4 SLTP 24 24 36 84
5 SD 19 19 27 65
6 SLTP 23 21 34 78
7 SLTP 23 24 36 83
8 Perguruan Tinggi 27 26 39 92
9 SLTA 24 24 36 84
10 SLTP 23 19 33 75
11 SLTP 20 20 35 75
12 SLTP 23 23 36 82
13 Perguruan Tinggi 31 32 45 108
14 Perguruan Tinggi 25 28 44 97
15 Perguruan Tinggi 28 26 40 94
16 Perguruan Tinggi 29 29 36 94
17 Perguruan Tinggi 25 27 42 94
18 SLTA 22 27 38 87
19 SLTA 23 32 38 93
20 SLTA 27 24 38 89
21 SLTP 22 20 34 76
22 SLTP 23 24 35 82
23 Perguruan Tinggi 26 28 41 95
24 SLTP 20 23 34 77
25 Perguruan Tinggi 27 26 39 92




26 SLTA 28 21 38 87
27 Perguruan Tinggi 25 26 39 90
28 SLTP 22 21 32 75
29 SD 20 19 30 69
30 SLTP 24 22 33 79
31 Perguruan Tinggi 27 28 43 98
32 SLTA 25 23 37 85
33 SLTA 25 24 38 87
34 SLTA 20 26 41 87
35 SD 23 19 29 71
36 Perguruan Tinggi 24 30 45 99
37 SD 21 20 32 73
38 SLTA 22 27 40 89
39 SLTA 27 23 38 88
40 SLTP 22 22 38 82
41 SD 23 20 29 72
42 SD 23 19 29 71
43 SLTA 29 22 38 89
44 SD 23 19 29 71
45 SD 19 19 26 64
46 SD 20 18 331 369
47 SLTP 23 24 36 83
48 Perguruan Tinggi 23 28 39 90
49 SLTA 24 24 36 84
50 SD 19 19 34 72
51 SD 19 18 28 65
52 Perguruan Tinggi 28 30 44 102
53 Perguruan Tinggi 31 30 45 106
54 SD 19 19 30 68




55 Perguruan Tinggi 28 27 39 94
56 SD 19 15 26 60
57 SLTP 20 23 34 77
58 SD 21 17 30 68
59 Perguruan Tinggi 28 28 41 97
60 Perguruan Tinggi 27 25 39 91
61 SLTP 23 22 36 81
62 SD 21 17 32 70
63 Perguruan Tinggi 28 28 41 97
64 SLTP 20 23 34 77
65 SLTP 22 21 32 75
66 SLTA 22 25 42 89
67 SD 21 18 34 73
68 SLTP 22 21 32 75
69 SD 20 18 29 67
70 SD 19 18 28 65
71 Perguruan Tinggi 28 29 43 100
72 SD 21 17 30 68
73 SD 20 19 31 70
74 SD 19 19 29 67
75 Perguruan Tinggi 31 30 47 108
76 SLTP 23 23 36 82
77 Perguruan Tinggi 27 28 44 99
78 SLTP 23 22 33 78
79 SLTA 23 23 38 84
80 SLTA 22 25 39 86
81 SD 19 18 30 67
82 Perguruan Tinggi 28 25 45 98
83 SD 17 16 30 63




84 SD 21 17 33 71
85 Perguruan Tinggi 27 26 44 97
86 Perguruan Tinggi 31 32 47 110
87 SD 18 20 26 64
88 SLTP 23 24 36 83
89 Perguruan Tinggi 23 28 39 90
90 Perguruan Tinggi 28 30 44 102
91 SLTA 24 25 37 86
92 SLTA 25 22 37 84
93 SLTA 26 25 37 88
94 SD 22 21 31 74
95 SD 17 18 27 62
96 SLTP 21 19 34 74
97 SLTA 24 26 37 87
98 SLTA 24 27 38 89
99 SLTP 24 23 35 82
100 SLTP 21 22 35 78
101 SLTA 20 24 40 84
102 SLTA 24 24 37 85
103 Perguruan Tinggi 26 28 42 96
104 SLTA 26 25 38 89
105 Perguruan Tinggi 28 29 42 99
106 Perguruan Tinggi 28 27 41 96
107 SLTA 26 26 35 87
108 SLTA 24 24 36 84
109 SLTP 22 24 34 80
110 SLTP 25 22 35 82
111 SLTP 22 25 33 80
112 SLTA 25 25 39 89




113 SLTA 23 24 38 85
114 SLTP 22 23 30 75
115 SLTA 23 26 36 85
116 SD 17 18 27 62
117 SD 19 19 31 69
118 SLTA 24 23 40 87
119 SD 17 18 26 61
120 SLTP 20 21 33 74
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Uji Reliabilitas dan Validitas Sikap Terhadap Iklan Partai Politik

1. Tahap Pertama
Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

20 100.0
0 .0
20 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.975 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted | ltem Deleted Correlation Deleted

Item_1 76.3000 436.853 .508 .975
Item_2 77.0500 408.892 .860 973
Item_3 76.5500 437.839 495 .975
Iltem_4 76.7000 418.642 .940 .973
Iltem_5 76.2000 425.011 .819 .974
Item_6 76.5500 415.524 .929 973
Item_7 76.4500 433.208 .567 .975
Item_8 76.7000 417.800 .852 973
Item_9 76.3500 441.292 .516 .975
Item_10 77.0000 407.474 .881 .973
Item_11 77.0500 407.734 .885 973
Item_12 76.9000 408.095 .827 974
Item_13 76.9500 404.471 .905 .973
Iltem_14 76.1500 436.029 747 .974
Item_15 76.8000 424,168 .690 .974
Item_16 76.5000 410.579 .965 973
Iltem_17 76.1500 432.976 757 974
Item_18 76.9500 403.839 .918 .973
Item_19 77.1000 411.884 .875 .973
Item_20 77.0500 408.892 .894 973
Item_21 76.2500 437.145 .685 974
Iltem_22 76.3000 438.958 .562 .975
Item_23 76.4000 445,305 .388 .975
Iltem_24 77.0500 408.050 .878 .973
Item_25 76.3000 436.221 672 974
Iltem_26 76.2000 434.695 734 974
Item_27 76.9000 444,621 .300 .976
Iltem_28 76.4000 426.463 .788 .974
Iltem_29 76.5500 427.418 .845 .974
Item_30 76.4500 435.945 .590 .975




2. Tahap Kedua
Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excludeda
Total

20 100.0
0 .0
20 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.976 28
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted

Item_1 71.1000 419.989 .508 977
Item_2 71.8500 392.239 .867 .975
Item_3 71.3500 421.397 .480 977
Item_4 71.5000 402.053 .942 .975
Item_5 71.0000 408.421 .817 .975
Item_6 71.3500 399.082 .929 .975
Item_7 71.2500 416.618 .560 977
Iltem_8 71.5000 401.421 .848 .975
Iltem_9 71.1500 424.345 .515 977
Iltem_10 71.8000 391.221 .880 .975
Iltem_11 71.8500 391.292 .888 .975
Item_12 71.7000 391.589 .831 .975
Iltem_13 71.7500 388.197 .906 .975
Item_14 70.9500 419.103 .750 .976
Iltem_15 71.6000 407.937 .680 .976
Item_16 71.3000 394.326 .962 .974
Item_17 70.9500 415.945 .766 .976
Iltem_18 71.7500 387.566 .919 .975
Iltem_19 71.9000 395.463 .876 .975
Iltem_20 71.8500 392.345 .899 .975
Item_21 71.0500 420.155 .690 .976
Item_22 71.1000 422.200 .555 977
Iltem_24 71.8500 391.608 .881 .975
Item_25 71.1000 419.253 .676 .976
Item_26 71.0000 417.684 741 .976
Iltem_28 71.2000 409.747 .789 .976
Iltem_29 71.3500 410.661 .848 .975
Iltem_30 71.2500 419.145 .587 977




Uji Asumsi

1. Uji Normalitas Data

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
ﬁflzippgerzgf‘gsﬁ’tik 120 | 825333 11.46785 60.00 |  110.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sikap
Terhadap

Iklan Partai

Politik
N 120
Normal Parameters&b  Mean 82.5333
Std. Deviation 11.46785
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive .061
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov Z .710
Asymp. Sig. (2-tailed) .695

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Uji Linearitas
a. Uji Linearitas antara Tingkat Pendidikan * Sikap Terhadap Iklan Partai
Politik
M eans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Sikap Terhadap
Iklan Partai Politik * 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
Tingkat Pendidikan

Report
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik
Tingkat Pendidikan Mean N Std. Deviation
SD 67.7000 30 3.86987
SLTP 78.7667 30 3.22366
SLTA 86.5000 30 1.88917
Perguruan Tinggi 97.1667 30 5.53412
Total 82.5333 120 11.46785




ANOVA Table

Sikap Terhadap Iklan Partai Politik * Tingkat Pendidikan
Between Groups
(Combined) | Linearity | Deviation from Linearity | Within Groups Total
Sum of
Squares 13922.533 (13862.427 60.107 1727.333 |15649.867
df 3 1 2 116 119
Mean Square 4640.844 |13862.427 30.053 14.891
F 311.658 930.939 2.018
Sig. .000 .000 .138
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Sikap Terhadap
Iklan Partai Politik * .941 .886 .943 .890
Tingkat Pendidikan

b. Uji Linearitas antara Tingkat Pendidikan * Sikap Terhadap Iklan Partai
Politik Dilihat dari Aspek Kognitif
M eans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik_Kognitif 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
* Tingkat Pendidikan

Report
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik Kognitif
Tingkat Pendidikan Mean N Std. Deviation
SD 19.8667 30 1.81437
SLTP 22.2333 30 1.33089
SLTA 24,1667 30 2.08580
Perguruan Tinggi 27.3667 30 2.14127
Total 23.4083 120 3.31915

ANOVA Table
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik Kognitif * Tingkat Pendidikan
Between Groups
(Combined) Linearity | Deviation from Linearity | Within Groups Total

Sum of
Squares 905.025 895.482 9.543 405.967 | 1310.992
df 3 1 2 116 119
Mean Square 301.675 895.482 4,772 3.500
F 86.200 255.873 1.363
Sig. .000 .000 .260

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Sikap Terhadap lklan
Partai Politik_Kognitif .826 .683 .831 .690
* Tingkat Pendidikan




c. Uji Linearitas antara Tingkat Pendidikan * Sikap Terhadap Iklan Partai
Politik Dilihat dari Aspek Afektif
M eans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Sikap Terhadap lklan
Partai Politik_Afektif 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
* Tingkat Pendidikan

Report
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik_Afektif
Tingkat Pendidikan Mean N Std. Deviation
SD 18.5333 30 .93710
SLTP 22.2333 30 1.54659
SLTA 24.4000 30 1.52225
Perguruan Tinggi 27.9333 30 1.96404
Total 23.2750 120 3.74606
ANOVA Table
Sikap Terhadap lklan Partai Politik Afektif * Tingkat Pendidikan
Between Groups
(Combined) | Linearity [ Deviation from Linearity | Within Groups Total
Sum of
Squares 1396.025 | 1383.202 12.823 273.900 | 1669.925
df 3 1 2 116 119
Mean Square 465.342 | 1383.202 6.412 2.361
F 197.078 585.803 2.715
Sig. .000 .000 .070

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Sikap Terhadap lklan
Partai Politik_Afektif * 910 .828 914 .836
Tingkat Pendidikan

d. Uji Linearitas antara Tingkat Pendidikan * Sikap Terhadap lklan Partai
Politik Dilihat dari Aspek Konatif
M eans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik_Konatif 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
* Tingkat Pendidikan




Report
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik Konatif

Tingkat Pendidikan Mean N Std. Deviation
SD 29.4667 30 2.27025
SLTP 34.3000 30 1.66402
SLTA 37.9333 30 1.55216
Perguruan Tinggi 41.8667 30 2.87358
Total 35.8917 120 5.06229
ANOVA Table
Sikap Terhadap Iklan Partai Politik Konatif * Tingkat Pendidikan
Between Groups
(Combined) | Linearity | Deviation from Linearity | Within Groups Total
gzuma?gs 2510.492 | 2501.042 9.450 539.100 | 3049.592
df 3 1 2 116 119
Mean Square 836.831 | 2501.042 4,725 4.647
F 180.064 538.158 1.017
Sig. .000 .000 .365

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik_Konatif .906 .820 .907 .823
* Tingkat Pendidikan




AnalisisKoréeasi Product Momen Person

1. Analis Korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat Pendidikan 2.5000 1.12272 120
Sikap Terhadap
Iklan Partai Politk | 825333 11.46785 120

Correlations

Sikap
Terhadap
Tingkat Iklan Partai
Pendidikan Politik
Tingkat Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 .941%4
Sig. (2-tailed) . .000
N 120 120
Sikap Terhadap Pearson Correlation 9414 1
Iklan Partai Politik Sig. (2-tailed) 000 .
N 120 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Analis Korelas antara Tingkat Pendidikan dengan Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik Ditinjau dari Aspek Kognitif

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat Pendidikan 2.5000 1.12272 120
Sikap Terhadap Iklan
Paratai Politik_Kognitif 23.4083 3.31915 120

Correlations

Sikap
Terhadap

Iklan Paratai

Tingkat Politik_

Pendidikan Kognitif

Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .826*4

Sig. (2-tailed) . .000
N 120 120
Sikap Terhadap Iklan Pearson Correlation .826** 1
Paratai Politik_Kognitif  sjg. (2-tailed) .000 .
N 120 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Analis Korelas antara Tingkat Pendidikan dengan Sikap Terhadap Iklan
Partai Politik Ditinjau dari Aspek Afektif

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat Pendidikan 2.5000 1.12272 120
Sikap Terhadap Iklan
Paratai Politik_Afektif | 232750 3.74606 120

Correlations

Sikap
Terhadap
Tingkat Iklan Paratai
Pendidikan | Politik Afektif
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .910%4
Sig. (2-tailed) . .000
N 120 120
Sikap Terhadap Iklan  Pearson Correlation .910*4 1
Paratai Politik_Afektif  sjg. (2-tailed) 000 .
N 120 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Analis Korelas antara Tingkat Pendidikan dengan Sikap Terhadap lklan
Partai Palitik Ditinjau dari Aspek Konatif

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat Pendidikan 2.5000 1.12272 120
Sikap Terhadap lklan
Paratai Politik_Konatif 35.8917 5.06229 120

Correlations

Sikap
Terhadap
Tingkat Iklan Paratai
Pendidikan | Politik Konatif
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .906™
Sig. (2-tailed) . .000
N 120 120
Sikap Terhadap Iklan ~ Pearson Correlation .906* 1
Paratai Politik_Konatif  sjg. (2-tailed) 000 .
N 120 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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